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Absract
	The purpose of this research beside knew about the mistake of  good and right Bahasa Indonesia usage on mass media at Ambon town, but also described language situation and the cause of Bahasa Indonesia usage mistake on mass media at Ambon town. The research method was descriptive analysis. The finding of research showed that 1) the mistake with preferences great number on printing mass media were found on spelling categorized worst, then diction categorized  bad enough, and  less mistake on sentence categorized good enough, 2) the mistake with preferences great number on electronic mass media were found on diction categorized good enough, then  spelling categorized good enough, and less mistake on sentence categorized excellent, 3) the mistake with preferences great number on online mass media were found on spelling categorized bad, then  diction categorized good enough, and less mistake on sentence categorized good, 4) the mistake of bahasa Indonesia usage on mass media at Ambon town caused by a different journalist ability, there was not language editor to sort out news, journalists were not from relevant course such as language or communication course, journalist did not know what they had written not fill on grammar of bahasa Indonesia, there was a news target deadline, sometimes communication that from news resource person was  complicated, and institution participation was not optimal yet. 
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Abstrak
	Penelitian ini bertujuan di samping mengetahui kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa di Kota Ambon, juga untuk menggambarkan situasi kebahasaan dan penyebab terjadinya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada media massa di Kota Ambon. Metode penelitian ini bersifat deskriptif  yaitu memberi gambaran secara apa adanya tentang situasi kebahasaan pada media massa,  kesalahan penggunaan bahasa Indonesia, dan penyebab terjadinya penyimpangan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa  di Kota Ambon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kesalahan dengan preferensi banyak pada media cetak terdapat pada ejaan yaitu  sangat buruk, kemudian diikuti bentuk dan pilihan kata kategori cukup buruk, dan  kesalahan sedikit pada kalimat  kategori cukup baik, 2) kesalahan dengan kecenderungan banyak  pada media elektronik terdapat pada bentuk dan pilihan kata kategori cukup baik, kemudian diikuti ejaan kategori cukup baik pula, dan kesalahan sedikit pada kalimat  kategori sangat baik, 3) kesalahan dengan preferensi banyak  pada media daring terdapat pada ejaan kategori buruk, kemudian bentuk dan pilihan kata kategori cukup baik, dan kalimat kategori baik, 4) penyebab terjadinya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada media massa  dikarenakan kemampuan bahasa wartawan berbeda-beda, tidak ada redaktur bahasa yang menyortir naskah berita, wartawan tidak berasal dari jurusan yang berhubungan langsung dengan kebahasaan, tidak mengetahui bahwa apa yang ditulis tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia, adanya tenggat atau batas waktu target berita,  bahasa dari narasumber berita cenderung kompleks, dan partisipasi lembaga belum optimal.
Kata kunci: Penggunaan Bahasa Indonesia, media massa, Ambon 

PENDAHULUAN
Dalam era global seperti sekarang ini, peran media massa baik cetak, elektronik, maupun daring menjadi lebih penting dalam mewarnai kehidupan pada masyarakat kita. Masyarakat telah terbiasa mendapatkan informasi dan hiburan dengan menonton acara televisi, membaca surat kabar, mendengarkan radio, serta yang tidak kalah sering adalah menggunakan media daring internet yang berisi berbagai macam informasi. 
Secara kuantitas, perkembangan media massa tentu sangat menggembirakan, namun jika dihubungkan dengan peran media massa terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia masih perlu dikaji ulang. Pengkajian ulang media massa diperlukan dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dengan mengacu pada realitas bahwa banyak media massa (media cetak, elektronik, dan daring) mengutamakan segi bisnis  sehingga cenderung mengabaikan media massa sebagai sarana pembinaan bahasa Indonesia. 
Penggunaan dan perkembangan bahasa Indonesia dalam media massa begitu cepat sejalan dengan bertumbuh dan berkembang pesat media massa yang ada. Sayangnya, pertumbuhan dan perkembangan yang pesat tersebut tidak selalu diikuti oleh pemakaian bahasa Indonesia secara baik dan benar. Hal itu dapat terlihat pada (1) banyaknya kesalahan penggunaan ejaan, diksi, kalimat efektif, pengembangan paragraf; (2) bahasa Indonesia yang digunakan dalam media massa cenderung lebih banyak menggunakan kata pengasaran (disfemisme) bukan penghalusan (eufemisme) (Ali Masri, 2003); (3) adanya kecenderungan sikap negatif terhadap bahasa Indonesia yang terlihat dari aktivitas kebahasaan yang merasa bangga menggunakan bahasa asing daripada menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah; (4) apabila bahasa yang digunakan dalam media massa dikritik atau salah, kemudian berkilah atau memberi argumentasi bahwa gaya jurnalistik berbeda dengan kaidah bahasa Indonesia, padahal antara gaya jurnalistik dan salah dalam penggunaan bahasa Indonesia berbeda konteks (Eko Purnomo, 2003). 
Penyimpangan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa kerap kali memunculkan polemik di masyarakat. Media tidak menggunakan bahasa standar atau bahasa baku. Media seharusnya tidak menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia yang telah ditetapkan. Meskipun salah satu sifat bahasa adalah arbitrer, bukan berarti media massa menggunakan kata, istilah, afiksasi atau apa pun yang mereka inginkan dalam pemakaian bahasa Indonesia pada media massa secara serampangan atau dengan kata lain hanya memperhatikan keinginan dan kebiasaan pemakaian bahasa  dalam masyarakat, sehingga mengabaikan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penyimpangan kaidah dalam bahasa media massa menjadi hal yang lazim, sehingga dianggap pembakuan bahasa dapat dilakukan dan ditentukan oleh media massa tersebut. Mestinya, bahasa media massa tetap harus mengacu pada kaidah bahasa yang baku. 
Terkait dengan hal di atas, ada tuduhan bahwa media massa adalah salah satu faktor penyebab yang “merusak” bahasa Indonesia. Meskipun media massa hanya berperan mencatat atau memberi informasi apa yang terjadi atau apa yang diucapkan, namun bahasa yang “kacau” dalam pemberitaan oleh media massa  tentu mencerminkan bahasa dari pihak yang diberitakan atau dari pihak yang menulis berita. Fenomena penggunaan bahasa Indonesia pada media massa seperti di atas,  disinyalir pula mengalami hal (keadaan) yang sama di wilayah Maluku khususnya di Kota Ambon. Sehubungan dengan itu, penulis akan melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa di Kota Ambon. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa di Kota Ambon dan untuk menggambarkan situasi kebahasaan dan penyebab terjadinya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa di Kota Ambon.




LANDASAN TEORI
Prinsip Dasar Bahasa Jurnalistik 
	Menurut Badudu (1996), bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat khas yaitu singkat, padat, sederhana, lugas, menarik, lancar, dan jelas. Sifat-sifat itu harus dimiliki oleh bahasa pers atau bahasa jurnalistik, mengingat media massa dibaca oleh semua lapisan masyarakat  yang tidak sama tingkat pengetahuannya. Oleh karena itu, beberapa ciri yang harus dimiliki bahasa jurnalistik di antaranya:
1. 	Singkat, artinya bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan yang panjang dan bertele-tele.
2.	Padat, artinya bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah mampu menyampaikan informasi secara lengkap. Semua yang diperlukan masyarakat sudah tertampung di dalamnya. Menerapkan prinsip 5W dan 1H, membuang kata-kata mubazir, dan menerapkan ekonomi kata.
3.	Sederhana, artinya bahasa pers sedapat-dapatnya memilih kalimat tunggal dan sederhana, bukan kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan kompleks. Selain itu, sederhana berarti kalimat yang efektif, praktis, sederhana pemakaian kalimatnya, dan tidak berlebihan pengungkapannya (bombastis).
4.	Lugas, artinya bahasa jurnalistik mampu menyampaikan pengertian atau makna informasi secara langsung dengan menghindari bahasa yang berbunga-bunga.
5.	Menarik, artinya dengan menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh, dan berkembang.
6.	Jelas, artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah dapat dipahami oleh khalayak umum (pembaca). Struktur kalimatnya tidak menimbulkan pengertian dan penyimpangan makna yang berbeda, menghindari ungkapan bersayap atau bermakna ganda (ambigu). Oleh karena itu, seyogyanya bahasa jurnalistik menggunakan kata-kata yang bermakna denotatif (Anwar Efendi, 2007 hal.72). 

Penyimpangan Bahasa Jurnalistik
	Ada terdapat beberapa penyimpangan bahasa jurnalistik dari kaidah bahasa Indonesia baku, yakni:
1.	Penyimpangan Klerikal (ejaan dan tanda baca). Kesalahan ini hampir setiap kali dijumpai di dalam media cetak dan daring. Kesalahan ejaan juga terjadi dalam penulisan kata, seperti Jumat ditulis Jum’at, khawatir ditulis kuatir, jadwal ditulis jadual, dan lain-lain. Kesalahan tanda baca dapat dijumpai dalam penggunaan tanda titik, tanda koma, tanda hubung, dan lain-lain.
2.	Penyimpangan gramatikal, terdiri atas:
a.  Kesalahan pemenggalan. Pemenggalan kata ketika ganti baris terkesan asal penggal saja. Kesalahan ini disebabkan pemenggalannya menggunakan program komputer berbahasa Inggris. Hal ini sebenarnya sudah bisa diantisipasi dengan program pemenggalan bahasa Indonesia.
b.	Penyimpangan morfologis. Penyimpangan ini sering dijumpai pada pemakaian kata kerja tidak baku dengan penghilangan afiks. Afiks yang berupa kata kerja yang berupa prefiks dihilangkan. Begitu juga pada penggunaan frase atau kelompok kata. Sering ditemukan judul berita pada media massa cetak misalnya, “Polisi Tembak Mati Lima Perampok Nasabah Bank”, “IK Tusuk Korban dengan Pisau”, dan contoh-contoh lain.
c.	Kesalahan Sintaksis. Kesalahan berupa pemakaian tata bahasa atau struktur kalimat  yang kurang tepat sehingga sering mengacaukan pengertian, contoh: “Kerajinan Kasongan Banyak Diekspor Hasilnya Ke Amerika Serikat”. Judul tersebut seharusnya “Hasil Kerajinan Desa Kasongan Banyak Diekspor Ke Amerika”. 
3.	Penyimpangan Semantik. Kesalahan ini sering dilakukan dengan alasan kesopanan (eufemisme) atau meminimalkan dampak buruk pemberitaan, bahkan bahasa jurnalistik mengangkat diksi yang berbau sarkasme atau mengandung unsur kekerasan, atau paling tidak dapat menimbulkan suatu pertikaian antarpihak karena bahasa yang digunakan sangat menyinggung pribadi tertentu. Kosakata yang menekan seperti GPK, subversif, aktor intelektual, esktrim kiri, golongan frustasi, golongan anti pembangunan, dan lain-lain. 
4.	Penyimpangan dari aspek kewacanaan. Untuk mengetahui adanya penyimpangan bahasa jurnalistik dari aspek kewacanaan dari penggunaan bahasa yang dilihat dari makna bahasa yang berkaitan dengan aktivitas dan sistem-sistem di luar bahasa. Bahasa jurnalistik merupakan teks wacana dari bentuk pemakaian bahasa yang diatur dari sosial dan makna budaya, bukan pada makna semantik (Anwar Efendi, 2007 hal.67). Menurut Grice (Schiffrin, 1994), makna sosial dan makna budaya ini disebut makna tidak alamiah (non-natural meaning) atau maksud penutur. 

Kendala Berbahasa yang Baik dalam Jurnalistik
	Pertanggungjawaban media massa tentang bahasa yang ditulisnya begitu berat karena media massa juga ikut berperan sebagai sarana penyebaran dan pembinaan bahasa.  Namun ada beberapa kendala yang menghalangi terwujudnya bahasa jurnalistik yang baik. Adanya desakan-desakan, tekanan-tekanan, atau kekecewaan-kekecewaan yang berpengaruh terhadap bahasa jurnalistik sebagai bahasa surat kabar. Selain tahu bagaimana berbahasa dengan baik, wartawan juga melihat adanya jebakan-jebakan  yang menjerat. Tetapi meski demikian, mengapa mereka “terpeleset” juga ke “jurang jebakan” kesalahan itu? Jawabannya berupa lima kendala utama: (1) menulis di bawah tekanan waktu; (2) kemasabodohan dan kecerobohan; (3) tidak mau mengikuti petunjuk; (4) mencontoh bahasa public figure; (5) kesalahan pemilihan diksi, (Puryanto, 2008).

Ejaan Bahasa Indonesia
Ejaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca (https://kbbi.kemdikbud.go.id/). Pengetahuan mengenai ejaan sangat penting karena dari ejaan, pembaca tidak akan merasakan sangsi atau salah dalam memahami sebuah tulisan. Hal tersebut ditengarai karena adanya perbedaan yang sangat mendasar antara bahasa tulis dan bahasa lisan. Kemungkinan untuk mengalami kesalahan dalam memahami sebuah teks adalah memahami bahasa tulis dibanding bahasa lisan. Komunikasi dengan menggunakan bahasa lisan kiranya lebih aman dibanding menggunakan bahasa tulis. Dalam komunikasi, bahasa lisan dibantu dengan mimik, intonasi, dan tindakan, sehingga kemungkinan menimbulkan kesalahpahaman bagi kawan bicara sangat rendah. Kesalahan dalam berbahasa lisan hampir tidak terlihat karena mimik dan intonasi sangat membantu penutur untuk menyampaikan gagasan yang dimaksud. Sama halnya dengan bahasa lisan, bahasa tulis juga dapat dibantu dengan penggunaan ejaan yang baik.
Kajian demi kajian telah dilakukan oleh para pakar bahasa Indonesia, karena bahasa merupakan salah satu ilmu yang selalu mengalami perkembangan. Perjalanan ejaan bahasa Indonesia juga tidak berhenti di Ejaan Soewandi/Republik. Saat Orde Baru, ejaan bahasa Indonesia yang baru pun juga ditetapkan. Ejaan yang ditetapkan saat Orde Baru itu adalah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) melalui Keppres Nomor 57 Tahun 1972. Sosialisasi adanya ejaan baru itu juga terus berjalan seiring dengan kajian-kajian para pakar bahasa Indonesia. Hingga pada saat ini, ejaan bahasa Indonesia terbaru telah ada, yaitu Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) melalui Permendikbud Nomor 50 Tahun 2015. Oleh karena itu, ejaan yang menjadi dasar penilaian sekarang ini menggunakan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). 

METODE
Pendekatan Penelitian
	Penelitian ini bersifat deskriptif  yaitu memberi gambaran secara umum secara apa adanya tentang situasi kebahasaan pada media massa,  kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa, dan penyebab terjadinya penyimpangan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa  di Kota Ambon. 

Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan pada media massa (media massa cetak, elektronik, dan daring) di Kota Ambon. Waktu penelitian dimulai sejak persiapan penulisan proposal hingga seminar hasil penelitian berlangsung dari bulan Maret sampai November 2019. 

Data dan Sumber Data
	Data merupakan keterangan yg benar dan nyata. Data dalam penelitian ini adalah berita utama (headline) dari semua jenis media massa yaitu media cetak, elektronik, dan daring. Peneliti menganalisis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada berita utama dari sisi ejaan, bentuk dan pilihan kata, dan kalimat. Ketiga hal yang dianalisis merupakan materi kebahasaan yang seringkali dihadapi oleh wartawan dalam setiap penyusunan atau penulisan naskah berita. Sumber data dalam penelitian ini adalah semua jenis media massa di Kota Ambon yang terbit tahun 2019. Jumlah keseluruhan media yang diambil untuk dilakukan penelitian sebanyak 9 media, dan masing-masing media diambil 6 berita utama secara acak untuk dianalisis.  Media-media tersebut adalah Ambon Ekspres, Kabar Timur, Spektrum, TVRI Stasiun Maluku, iNew TV Ambon, RRI Ambon, info-ambon.com, TERASMALUKU.COM, dan ambon.antaranews.com. Dalam penelitian ini, penulis juga melakukan wawancara dengan narasumber yang berjumlah 9 orang yang berasal dari pemimpin redaksi atau redaktur, dari 9 media yang ada pada sumber data. Peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan situasi kebahasaan pada media massa di Kota Ambon sekaligus mengetahui penyebab terjadinya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa di Kota Ambon.

Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	Inventarisasi, yaitu dengan mengumpulkan berita utama atau headline news pada media massa (cetak, elektronik, daring) sebanyak 6 kali terbitan atau pemberitaan pada setiap media.
2.	Deep interview, yaitu interviu mendalam kepada pemimpin redaksi atau redaktur  media massa yang dijadikan sebagai narasumber atau informan terkait dengan ihwal penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa termasuk langkah dan kebijakan yang diambil tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 Teknik Analisis Data
1.	Data  yang telah diinventarisasi, kemudian dianalisis masing-masing dan dinilai berdasarkan ejaan, bentuk dan pilihan kata, dan kalimat.  Ketiga fokus penilaian terebut menjadi acuan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di media massa. Hasil ketiga penilaian tersebut dikumpulkan atau diklasifikasikan sesuai dengan jenis kesalahan. Penilaian kesalahan difokuskan pada bobot nilai masing-masing kriteria yang telah ditetapkan. Bobot nilai tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel  Bobot Nilai
	Jumlah Kesalahan
	Nilai

	0
	100

	1—3
	90

	4—6
	70

	7—9
	50

	10—13
	30

	>13
	10



2.	Data hasil wawancara mendalam dengan para narasumber atau informan, kemudian dilakukan koleksi atau pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan reduksi data untuk  menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data, setelah itu dilanjutkan dengan penyajian atau display data, pengolahan dan penganalisisan data hingga akhirnya tiba pada penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar pada Media Massa di Kota Ambon
 Media Cetak
	Media cetak dalam penelitian ini adalah surat kabar yang terbit setiap hari di Kota Ambon kecuali hari Minggu dan atau hari libur. Adapun berita dari surat kabar yang dianalisis adalah berita utama atau headline.  Media cetak tersebut meliputi Ambon Ekspres, Kabar Timur, dan Spektrum. Jumlah terbitan setiap surat kabar yang dianalisis sebanyak enam kali terbitan. Materi kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang dianalisis meliputi ejaan, bentuk dan pilihan kata, dan kalimat. Materi yang dianalisis tersebut merupakan materi yang tidak dapat dilepaspisahkan dengan kalangan wartawan media cetak dalam menulis atau menyusun berita.  Adapun kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada ketiga media cetak tersebut dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut.
Tabel 1
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Cetak
	
Nama Media
	
Terbitan
	Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia

	
	
	Ejaan 
	Bentuk dan Pilihan Kata
	Kalimat

	Ambon Ekspress
	I
	5
	8
	3

	
	II
	15 
	6
	3

	
	III
	10
	10 
	3

	
	IV
	1
	3
	4

	
	V
	1
	11
	2

	
	VI
	4
	9
	5

	
	Jumlah Kesalahan
	36
	47
	20

	Kabar Timur
	I
	12
	10
	8

	
	II
	22
	3
	4

	
	III
	16
	10
	4

	
	IV
	13
	10
	4

	
	V
	23
	18
	7

	
	VI
	19
	5
	2

	
	Jumlah Kesalahan
	105
	56
	29

	Spektrum
	I
	18
	4
	3

	
	II
	20
	6
	1

	
	III
	7
	1
	1

	
	IV
	25 
	20
	11

	
	V
	4
	1
	2

	
	VI
	27
	12
	5

	
	Jumlah Kesalahan
	101
	44
	23


(Sumber: Data diolah, 2019)
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar   dalam penyusunan atau penulisan berita pada wartawan Ambon Ekspres dengan preferensi banyak terdapat pada bentuk dan pilihan kata, kemudian diikuti ejaan, dan yang sedikit adalah kalimat. Dengan demikian,  sesuai tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa bentuk dan pilihan kata  memiliki sebanyak 47 kesalahan dengan bobot nilai 50,  kemudian jumlah kesalahan selanjutnya adalah ejaan berjumlah 36 kesalahan dengan bobot nilai 70, dan kesalahan sedikit terdapat pada kalimat dengan jumlah kesalahan 20 dengan bobot nilai 90. Sementara itu,  berdasarkan tabel 1 di atas, pada surat kabar Kabar Timur menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan preferensi banyak terdapat pada ejaan sebanyak 105 kesalahan dengan bobot nilai 10,  kemudian dikuti bentuk dan pilihan kata sebanyak 56 kesalahan dengan bobot nilai 30, dan kategori kesalahan sedikit terdapat pada kalimat dengan jumlah 29 kesalahan dengan bobot nilai 70. Selain itu, berdasarkan tabel di atas, surat kabar Spektrum menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan preferensi banyak ada  pada ejaan dengan jumlah kesalahan 101 dengan nilai bobot nilai 10, kemudian diikuti  bentuk dan pilihan kata dengan jumlah kesalahan 44 memiliki bobot nilai 50, dan kesalahan sedikit terdapat pada kalimat dengan jumlah 23 kesalahan dengan bobot nilai 70. 

Media Elektronik
Media elektronik dalam hal ini adalah televisi dan radio yang ada di Kota Ambon. Berita dari televisi dan radio yang dianalisis adalah naskah berita utama atau headline.  Adapun media elektronik yang dimaksud adalah Televisi Republik Indonesia (TVRI) Stasiun Maluku, iNews TV Ambon, dan Radio Republik Indonesia (RRI) Ambon. Sama seperti media cetak, kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang dianalisis meliputi ejaan, bentuk dan pilihan kata, dan kalimat. Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada ketiga media elektronik tersebut dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Elektronik
	
Nama Media
	
Terbitan
	Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia

	
	
	Ejaan 
	Bentuk dan Pilihan Kata
	Kalimat

	TVRI Stasiun Maluku
	I
	2
	5
	-

	
	II
	7
	11
	2

	
	III
	2
	3
	-

	
	IV
	-
	1
	1

	
	V
	8
	7
	-

	
	VI
	10
	6
	-

	
	Jumlah Kesalahan
	29
	33
	3

	iNews TV Ambon
	I
	4
	5
	-

	
	II
	2
	3
	-

	
	III
	1
	2
	-

	
	IV
	1
	2
	-

	
	V
	-
	2
	-

	
	VI
	1
	2
	1

	
	Jumlah Kesalahan
	9
	16
	1

	RRI Ambon
	I
	4
	2
	-

	
	II
	10
	6
	2

	
	III
	16
	9
	4

	
	IV
	11
	12
	-

	
	V
	8
	10 
	2

	
	VI
	4
	9
	2

	
	Jumlah Kesalahan
	53
	48
	10


(Sumber: Data diolah, 2019)
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar   dalam naskah berita pada TVRI Stasiun Maluku dengan preferensi banyak terdapat pada bentuk dan pilihan kata sebanyak 33 kesalahan dengan bobot nilai 70, kemudian diikuti ejaan sebanyak 29 kesalahan dengan bobot nilai 70, dan yang sedikit adalah kalimat sebanyak 3 kesalahan dengan bobot nilai 100. Selanjutnya,  berdasarkan tabel 2 di atas, pada televisi iNews TV Ambon menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan preferensi banyak terdapat pada bentuk dan pilihan kata sebanyak 16 kesalahan dengan bobot nilai 90,  kemudian diikuti ejaan sebanyak 9 kesalahan dengan bobot nilai 90, dan kategori kesalahan sedikit terdapat pada kalimat berjumlah 1 kesalahan dengan bobot nilai 100. Selain itu, berdasarkan tabel di atas, media elektronik RRI menunjukkan jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan preferensi banyak terdapat  pada ejaan dengan jumlah kesalahan 53 dengan nilai bobot nilai 50, kemudian diikuti  bentuk dan pilihan kata dengan jumlah kesalahan 48 memiliki bobot nilai 50, dan kesalahan sedikit terdapat pada kalimat dengan jumlah 10 kesalahan dengan bobot nilai 90. 

Media Dalam Jaringan (Daring)
Media dalam jaringan (daring) dalam hal ini adalah media internet (media online)  yang ada di Kota Ambon. Berita dari media daring yang dianalisis adalah naskah berita utama atau headline.  Berita media daring yang dimaksud adalah info-ambon.com, TERASMALUKU.COM, dan ambon.antaranews.com. Jumlah berita yang dianalisis setiap media daring  sebanyak enam berita yang berbeda. Seperti dua jenis media yang sebelumnya, kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang dianalisis meliputi ejaan, bentuk dan pilihan kata, dan kalimat. Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada ketiga media daring tersebut dijelaskan pada tabel sebagai berikut.
Tabel 3
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Daring
	
Nama Media
	
Terbitan
	Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia

	
	
	Ejaan 
	Bentuk dan Pilihan Kata
	Kalimat

	info-ambon.com
	I
	18
	1
	1

	
	II
	16
	14
	8

	
	III
	20 
	13
	4

	
	IV
	15
	-
	4

	
	V
	9
	7
	-

	
	VI
	4
	3
	-

	
	Jumlah Kesalahan
	82
	38
	17

	TERASMALUKU.COM
	I
	5
	1
	3

	
	II
	10 
	20 
	1

	
	III
	5
	3
	-

	
	IV
	16
	6 
	3

	
	V
	3
	3
	1

	
	VI
	4
	4
	1

	
	Jumlah Kesalahan
	43
	37
	9

	ambon.antaranews.com
	I
	10
	5
	4

	
	II
	15
	10 
	1

	
	III
	16
	1
	1

	
	IV
	6
	4
	3

	
	V
	16
	2
	1

	
	VI
	7
	3
	-

	
	Jumlah Kesalahan
	70
	25
	10


(Sumber: Data diolah, 2019)

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar   dalam berita utama pada info-ambon.com dengan preferensi banyak  terdapat pada ejaan  sebanyak 82 kesalahan dengan bobot nilai 10,  kemudian diikuti bentuk dan pilihan kata sebanyak 38 kesalahan dengan bobot nilai 50, dan yang sedikit adalah kalimat sebanyak 17 kesalahan dengan bobot nilai 90. Selanjutnya,  berdasarkan tabel 2 di atas, pada media daring TERASMALUKU.COM menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan preferensi banyak terdapat pada ejaan sebanyak 43 kesalahan dengan bobot nilai 50,  kemudian diikuti bentuk dan pilihan kata sebanyak 37 kesalahan dengan bobot nilai 50, dan kategori kesalahan sedikit terdapat pada kalimat berjumlah 9 kesalahan dengan bobot nilai 90.  Selanjutnya, menurut tabel di atas, media daring ambon.antaranews.com menunjukkan bahwa jumlah kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan kategori banyak terdapat  pada ejaan dengan jumlah kesalahan 70 dengan nilai bobot nilai 30, kemudian bentuk dan pilihan kata dengan jumlah kesalahan 25 memiliki bobot nilai 70, dan kesalahan sedikit terdapat pada kalimat dengan jumlah 10 kesalahan dengan bobot nilai 90. Selanjutnya, setelah sajian kuantitas kesalahan per media dalam satu jenis media, berikut ini akan disarikan sajian kesalahan penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar  per jenis media sebagai berikut.

Tabel 4
Kesalahan Keseluruhan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Jenis Media Cetak
	
Nama Media
	Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia 

	
	Ejaan 
	Bentuk dan Pilihan Kata
	Kalimat

	Ambon Ekspress
	36
	47
	20

	Kabar Timur
	105
	56
	29

	Spektrum
	101
	44
	23

	Jumlah Kesalahan
	242
	141
	72

	Rerata
	13,4
	7,8
	4


(Sumber: Data diolah, 2019)
	Berdasarkan tabel 4 di atas, dari ketiga media cetak yang dianalisis dapat dijelaskan bahwa jumlah kesalahan dengan preferensi banyak terdapat pada ejaan yaitu 242 kesalahan dengan bobot nilai 10 kategori tingkat penilaian sangat buruk. Selanjutnya diikuti bentuk dan pilihan kata berjumlah  141 kesalahan dengan bobot nilai 50 kategori tingkat penilaian cukup buruk, dan kesalahan kategori rendah adalah kalimat  sebesar 72 kesalahan dengan bobot nilai 70 kategori penilaian cukup baik. 
Tabel 5
Kesalahan Keseluruhan Penggunaan Bahasa Indonesia pada 
Jenis Media Elektronik
	
Nama Media
	Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia 

	
	Ejaan 
	Bentuk dan Pilihan Kata
	Kalimat

	TVRI Stasiun Maluku
	29
	33
	3

	iNews TV Ambon
	9
	16
	1

	RRI Ambon
	53
	48
	10

	Jumlah Kesalahan
	91
	97
	14

	Rerata
	5
	5,3
	0,7


(Sumber: Data diolah, 2019)
Berdasarkan tabel 5 di atas, dari ketiga media elektronik  yang dianalisis tampak jumlah kesalahan dengan preferensi tinggi terdapat pada bentuk dan pilihan kata yaitu 97 kesalahan dengan bobot nilai 70, artinya tingkat penilaian tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dikategorikan cukup baik. Hal itu juga hampir sama dengan ejaan yang memiliki jumlah kesalahan 91 dengan bobot nilai 70 juga dengan tingkat penilaian kategori cukup baik.  Sedangkan kategori bobot penilaian sangat baik dengan jumlah kesalahan sangat rendah adalah  kalimat dengan jumlah kesalahan 0,7.  
Tabel 6
Kesalahan Keseluruhan Penggunaan Bahasa Indonesia pada 
Jenis Media Daring
	
Nama Media
	Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia 

	
	Ejaan 
	Bentuk dan Pilihan Kata
	Kalimat

	info-ambon.com
	82
	38
	17

	TERASMALUKU.COM
	43
	37
	9

	ambon.antaranews.com
	70
	25
	10

	Jumlah Kesalahan
	195
	100
	36

	Rerata
	10,8
	5,5
	2


(Sumber: Data diolah, 2019)
Mengacu pada tabel 6 di atas, ketiga media daring  yang dianalisis dapat diuraikan bahwa jumlah kesalahan dengan kecenderungan banyak terdapat pada ejaan sebesar 195 kesalahan dengan bobot nilai 30 kategori penilaian buruk. Kemudian diikuti bentuk dan pilihan kata dengan bobot nilai 70 dengan tingkat penilaian cukup baik. Selanjutnya, kalimat dengan jumlah  36 kesalahan dengan bobot nilai 0,7 kategori tingkat penilaian baik.  
Gambaran Situasi Kebahasaan pada Media Massa di Kota Ambon
	Gambaran situasi kebahasaan dan penyebab terjadinya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar  diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman/panduan  pertanyaan-pertanyaan secara terbuka. Narasumber yang diwawancara adalah para redaktur media yang berasal dari tiga jenis media meliputi media cetak, elektronik, dan daring dengan rincian masing-masing jenis media diwakili oleh tiga narasumber dengan media yang berbeda-beda. Dengan demikian, keseluruhan narasumber berjumlah sembilan orang. Sembilan narasumber tersebut berasal dari Ambon Ekspres, Kabar Timur, Spektrum, TVRI Stasiun Maluku, iNews TV Ambon, RRI Ambon, info-ambon.com, TERASMALUKU.COM, dan  ambon.antaranews.com. Hasil dan temuan dapat dipaparkan sebagai berikut.

Media Cetak
	Menurut ketiga redaktur media cetak yang dijadikan narasumber  mengatakan bahwa bahasa Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan media cetak karena seluruh pemberitaan dan penyampaian informasi disusun, ditulis, dan dituangkan ke dalam bahasa tulis   dengan menggunakan bahasa Indonesia. Dengan demikian, para wartawan harus memahami dan menguasai sungguh-sungguh bahasa Indonesia karena kemampuan berbahasa menjadi syarat mutlak untuk memindahkan berita ke pembaca atau masyarakat. Bermutu atau tidaknya pemberitaan sangat bergantung kepada kemampuan berbahasa seorang wartawan. Konsekuensi tersebut juga akan berimbas kepada masa depan atau keberlanjutan perusahaan persuratkabaran. 	Namun demikian, diperlukan pemahaman bersama bahwa wartawan juga memiliki keterbatasan pengetahuan dan kemampuan berbeda-beda khususnya kemampuan kebahasaan, dan pada saat yang sama, masyarakat harus disuguhkan pengetahuan kebahasaan yang dapat dipahami atau dicerna oleh masyarakat sendiri. Sangat mungkin terjadi bahwa wartawan mengetahui tentang makna kosakata atau kalimat tertentu tetapi pembaca atau masyarakat tidak dapat mengetahuinya, dan/atau sebaliknya wartawan tidak mengetahui kosakata atau kalimat tertentu tetapi pembaca atau masyarakat mengetahuinya. Ikhwal serupa itu tentu akan berdampak pada penulisan atau penyusunan berita, wartawan, dan masyarakat. Sebagai solusi, wartawan harus membuka diri dengan terus mau belajar dan memperkaya penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga apa yang ditulis dalam bentuk berita dapat diterima oleh lapisan masyarakat sekaligus menjadi acuan atau referensi masyarakat  tidak hanya soal isi beritanya tetapi masyarakat menerima nilai lebih khususnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Di samping itu, perlu sokongan pihak atau lembaga terkait untuk menopang dan memaksimalkan capaian, dalam hal ini penerapan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar misalnya Kantor Bahasa Maluku, perguruan tinggi, Forum Bahasa Media Massa (FBMM), bahasawan, praktisi dan pegiat bahasa, atau lembaga dan pihak terkait lainnya.   
Selain hal di atas, berdasarkan hasil wawancara, acuan bahasa yang dipakai atau digunakan oleh wartawan adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Artinya, tidak ada  bahasa wartawan, yang ada adalah corak atau ragam jurnalistik yang berciri singkat, padat, lugas, menarik, dan jelas yang tidak melanggar pedoman umum bahasa Indonesia yang baik dan benar. Ciri-ciri tersebut disyaratkan bagi wartawan atas dasar pertimbangan terbatasnya ruang pada surat kabar, banyaknya berita atau informasi yang harus dipublikasi, bahkan yang tidak kalah pentingnya adalah berita atau informasi itu bisa dicerna  atau dipahami oleh semua pembaca atau semua komponen masyarakat yang notabene heterogen. 

Media Elektronik
	Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber media elektronik, meliputi  TVRI Stasiun Maluku, iNews TV Ambon, dan RRI Ambon dapat digambarkan  bahwa media elektronik memiliki peran besar dalam memikul tanggung jawab terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Semua media di Maluku dalam karya-karya jurnalistik masing-masing, tentu menjadi kewajiban menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip jurnalistik. Apapun bentuk dan jenis beritanya, wartawan harus mendorong penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Baik atau buruk sebuah pemberitaan sangat dipengaruhi oleh penggunaan bahasa  misalnya tidak bombastis, mudah dipahami, tidak bertele-tele, tidak mengulang-ulang, tidak bias, dan diusahakan semaksimal mungkin menghindari unsur-unsur bahasa asing. Apa yang dikatakan atau disampaikan oleh narasumber untuk dikemas menjadi berita harus melalui penyortiran yang selektif khususnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan tidak menghilangkan atau mengubah substansi berita, sehingga ketika sampai di masyarakat tanpa menimbulkan polemik makna dan salah menginterpretasi serta tidak ada respons negatif kebahasaan. Bagi pekerja media elektronik, penggunaan bahasa Indonesia harus dikemas secara apik dibandingkan dengan media lain karena berita yang tersampaikan pada masyarakat hanya sekali lihat dan dengar  kemudian selesai. 
	Oleh karena kemampuan pemahaman bahasa Indonesia masing-masing wartawan berbeda-beda, maka diperlukan penguatan sumber daya manusia (SDM) wartawan yang mumpuni terutama penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar agar antara wartawan itu sendiri dan masyarakat saling seiring sejalan kesepahaman kebahasaan  dan pemaknaannya. Langkah-langkah yang bisa dilakukan adalah wartawan terus belajar baik secara mandiri maupun kolektif tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menggelorakan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar khususnya di ranah-ranah resmi secara terus-menerus, serta perlu sokongan pihak atau lembaga baik dalam lingkungan internal sendiri maupun lembaga terkait untuk menopang dan memaksimalkan capaian penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Media Daring
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber media daring di Kota Ambon yaitu sebanyak tiga media meliputi info-ambon.com, TERASMALUKU.COM, dan  ambon.antaranews.com, menjelaskan bahwa peran bahasa Indonesia terhadap media daring ibarat dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan antara satu dan yang lainnya. Untuk menuangkan, menghidangkan, dan memastikan informasi jurnalistik sampai ke masyarakat,  karya-karya jurnalistik membutuhkan wahana bahasa Indonesia sebagai jembatannya. Bagi media daring sekarang ini, untuk mendapatkan informasi yang dikonsumsi oleh publik dari berbagai penjuru dunia telah ada di genggaman masing-masing melalui jaringan internet. Media daring tersebut dapat dinikmati kapan dan di mana saja serta menjadi pilihan media yang sangat potensial di masa kini dan akan datang. Semua itu menjadi terwujud karena melalui perantara bahasa khususnya bahasa Indonesia. Dengan demikian, diperlukan standar baku bahasa Indonesia agar mendapatkan satu kesepahaman bahasa yang mewakili semua lapisan masyarakat pengguna internet. Standar baku bahasa tersebut adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar.  Oleh karena itu, suka atau tidak suka, seorang jurnalis harus menguasai penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar tanpa mengabaikan pula prinsip-prinsip jurnalistik. Jika belum tahu, tentu wartawan harus terus belajar baik secara mandiri maupun dukungan kelembagaan. Kemampuan wartawan dapat diukur dari penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar melalui karya-karya jurnalistiknya, dan hal tersebut akan menjadi contoh atau referensi bagi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penyebab Terjadinya Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar pada Media Massa di Kota Ambon
	Hasil wawancara dengan sembilan narasumber yang berasal dari tiga jenis media yang ada di Kota Ambon, ditemukan sejumlah penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai berikut.
a. Kemampuan bahasa wartawan berbeda-beda
Banyak wartawan memiliki kemampuan penguasaan bahasa yang berbeda-beda sehingga ikut memengaruhi dan memberi variasi kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada pemberitaan. Selain itu, banyak pula ditemukan bahwa  kemampuan bahasa wartawan melebihi kemampuan bahasa masyarakat dan/ atau sebaliknya kemampuan bahasa masyarakat melebihi kemampuan bahasa wartawan. Dengan demikian, wartawan harus menyesuaikan antara kemampuan dirinya dan kemampuan bahasa masyarakat sehingga tidak terjadi bias bahasa.
b. Tidak ada redaktur bahasa yang menyortir naskah berita
Semua media yang menjadi sumber data penelitian ini tidak ditemukan redaktur bahasa. Jika terjadi kesalahan penggunaan bahasa Indonesai yang baik dan benar,  hanya mengandalkan wartawan dan redaktur sendiri untuk menyortir atau memperbaiki berita padahal kemampuan bahasa mereka juga terbatas. 
c. Wartawan tidak berasal dari jurusan yang berhubungan langsung dengan kebahasaan
Banyak wartawan di Kota Ambon tidak berasal dari jurusan yang berhubungan langsung dengan kebahasaan sehingga ikut memengaruhi kualitas kesalahan berbahasa dalam pemberitaan. Mau tidak mau, wartawan harus belajar lagi tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sambil lalu menjalankan aktivitas jurnalistik.
d. Tidak mengetahui apa yang ditulis tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia
Kadang-kadang, wartawan tidak mengetahui bahwa naskah berita yang mereka susun atau tulis tidak memenuhi unsur kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga terjadi pembiaran kesalahan penggunaan bahasa Indonesia, dan hal itu terus berulang misalnya dari ejaan, diksi, pengindonesiaan unsur asing, kalimat efektif, dan materi kebahasaan lainnya. 
e.	Adanya tenggat atau batas waktu target berita
	Setiap wartawan selalu diberi tenggat atau batas waktu dalam mencari dan  menulis berita pada setiap hari terbitan sehingga terjadi pengabaian penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
f.	Bahasa dari narasumber berita cenderung kompleks
	Kadang-kadang ditemukan bahasa yang disampaikan oleh narasumber berita cenderung kompleks sehingga sulit dimaknai atau dibahasakan oleh wartawan. Akibatnya, ketika menyusun berita terjadi pembiasan antara apa yang dimaksud oleh narasumber berita dengan apa yang ditulis atau dimaknai oleh wartawan.
g.	Penggunaan bahasa Melayu Ambon
	Wartawan sering menggunakan bahasa Melayu Ambon dalam keseharian mereka baik dalam ranah resmi maupun tidak resmi termasuk di tempat kerja. Hal itu turut berpengaruh pada kebiasaan dan kemampuan mereka dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 
h.	Pertisipasi lembaga belum optimal
	Lembaga terkait baik yang menaungi langsung wartawan maupun lembaga lain yang terkait dengan jurnalistik belum optimal ikut bersama-sama menciptakan SDM yang berkualitas dalam kewartawanan terutama menyangkut penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar misalnya penyelenggaraan peningkatan mutu tenaga wartawan, diklat, penyegaran bahasa Indonesai, dan kegiatan lain yang menyokong pengoptimalan wartawan. 

PENUTUP
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa  hal sebagai berikut.
1.	Jumlah kesalahan dengan preferensi banyak  tentang penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar pada media cetak  di Kota Ambon terdapat pada ejaan dengan jumlah 242 kesalahan dengan kategori tingkat  penilaian  sangat buruk, kemudian diikuti oleh bentuk dan pilihan kata dengan jumlah 141 kesalahan, kategori tingkat penilaian cukup buruk, dan  jumlah kesalahan sedikit terdapat pada kalimat sebanyak  72 kesalahan dengan tingkat penilaian cukup baik.
2.	Jumlah kesalahan dengan kecenderungan banyak  tentang penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar pada media elektronik di Kota Ambon terdapat pada bentuk dan pilihan kata dengan jumlah 97 kesalahan dengan kategori tingkat  penilaian  cukup baik, kemudian diikuti oleh ejaan den gan jumlah 91 kesalahan kategori penilaian cukup baik, dan jumlah kesalahan yang sedikit terdapat pada kalimat sebesar  14 kesalahan kategori sangat baik.
3.	Jumlah kesalahan dengan preferensi banyak  tentang penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar pada media daring di Kota Ambon terdapat pada ejaan dengan jumlah 195  kesalahan dengan kategori penilaian buruk, kemudian jumlah selanjutnya adalah bentuk dan pilihan kata dengan jumlah 100 kesalahan kategori tingkat  penilaian  cukup baik, kemudian diikuti oleh kalimat dengan jumlah 36 kesalahan kategori penilaian baik. 
4.	Penyebab terjadinya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada media massa di Kota Ambon  dikarenakan kemampuan bahasa wartawan berbeda-beda, tidak ada redaktur bahasa yang menyortir naskah berita, wartawan tidak berasal dari jurusan yang berhubungan langsung dengan kebahasaan, tidak mengetahui bahwa apa yang ditulis tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia, adanya tenggat atau batas waktu target berita,  bahasa dari narasumber berita cenderung kompleks, seringnya penggunaan bahasa Melayu Ambon, dan partisipasi lembaga belum optimal.
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